193

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Anxiety disorder atau gangguan kecemasan merupakan salah satu
gangguan yang sering ditemui di kalangan remaja. Rasa cemas itu
merupakan rasa yang pasti dialami oleh semua orang, dan rasa itu menjadi
alarm tersendiri untuk tubuh kita setiap kali kita dihadapkan dengan situasi
yang berbahaya atau mengancam. Tubuh kita mengeluarkan reaksi fight —
flight; apakah kita akan melawan rasa itu atau justru kabur dari masalah
yang kita akan atau sedang hadapi. Ada banyak jenis gangguan kecemasan
berlebih dengan gejala-gejala yang berbeda. Tetapi, ada satu ciri umum
yang memiliki kesamaan diantara gejala-gejala tersebut yaitu rasa gelisah
yang berkepanjangan dan rasanya seperti intens sekali, dan rasa itu tidak
sebanding dengan situasi yang sedang dihadapi dan biasanya hal-hal itu
mempengaruhi kehidupan sehari-hari dan kebahagiaan seseorang.

Perancangan buku ini didasarkan pada buku yang dapat dipelajari
oleh remaja untuk mengetahui apa itu anxiety disorder ini yaitu buku “The
Anxiety Workbook for Teens” karya Lisa M. Schab, LCSW. Dalam
perancangan ini, konten-kontennya mengikuti sesuai dengan apa yang ada
di buku tersebut. Hal yang diubah dalam perancangan buku ini yaitu bahasa
yang digunakan. Dalam buku aslinya, bahasa yang digunakan adalah bahasa
Inggris. Penulis lalu mengubahnya mengubahnya menjadi bahasa
Indonesia. Setelah itu, ditambahkan beberapa ilustrasi untuk membantu
menjelaskan info-info yang ada. Tak hanya itu saja, beberapa ilustrasi yang
memang sudah ada dalam bukunya diilustrasikan kembali dengan ilustrasi
yang berbeda.

Kendala yang dihadapi dalam perancangan visualisasi dari buku ini
yaitu dari cara menerjemahkan dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia.
Dalam prosesnya, saat menerjemahkan bahasa yang disusun masih terasa
agak kaku sehingga ditakutkan target audience tidak menangkap info yang

disediakan. Namun, setelah diubah kembali, hasil terjemahan tersebut sudah
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mulai santai dengan menggunakan bahasa “masa kini”. Dalam proses
memvisualkan isi dari buku tersebut, ada beberapa cerita yang cukup sulit
untuk divisualkan karena cerita tersebut cukup kompleks. Dalam aspek
layouting penulis juga menemui kesulitan untuk menata beberapa gambar
karena ada beberapa bab dengan penjelasan yang cukup panjang.
Meskipun kendala yang dihadapi oleh penulis cukup banyak, namun
semuanya dapat diatasi. Penulis berharap buku ini dapat memberikan
informasi juga memberikan semangat dalam belajar menangani perasaan
cemas berlebih tersebut untuk para remaja di Indonesia. Buku ini bisa
menjadi teman mereka untuk berbagi, juga menjadi batu loncatan untuk
mengeksplorasi dan mengekspresikan diri. Para remaja dapat melihat diri
mereka sendiri dalam buku ini agar mereka juga tahu bahwa mereka tidak
sendiri. Mereka tidak selamanya bisa terus berlari dari rasa cemas tersebut,
mereka harus belajar menghadapi dan mengelola rasa itu agar mereka

tumbuh dan berkembang dengan baik.

. Saran

Melalui perancangan visual buku “The Anxiety Workbook for
Teens” ini, diharapkan adanya perancangan selanjutnya yang membahas
dan membuat workbook tentang gangguan kesehatan mental lainnya
sehingga para remaja dapat belajar bagaimana menafsirkan lingkungan
mereka secara berbeda dan juga mengingatkan mereka bahwa kesehatan
mental mereka juga tidak kalah penting dari kesehatan fisik.

Dengan adanya perancangan ini diharapkan dapat membangun
awareness juga terhadap desainer untuk mengangkat masalah yang masih
agak dianggap tabu oleh masyarakat Indonesia. Diharapkan desainer juga
dapat berkontribusi pada kasus-kasus gangguan kesehatan mental lainnya

dan dapat menjembatani permasalahan agar dapat diterima oleh audience.
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